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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar terjemah 

No Bab Kutipan Hal Terjemahan 

1 I At-

Taubah 

ayat 122 

1 Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 

semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa 

sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 

agar mereka dapat menjaga dirinya 

 

Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

2.1 Pedoman Wawancara 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan : 

1. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 

3. Asesmen Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 

Wawancara dilakukan bersama guru kelas IV MIN 9 Banjar 

 

2.2 pedoman observasi 

Kegiatan observasi (pengamatan langsung) di lapangan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui kebenaran suatu peristiwa yang terjadi selama 

proses penelitian dalam penelitian ini mencakup : 

1. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 
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3. Asesmen Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 

2.3 Pedoman Dokumentasi 

a. Dokumen mengenai letak MIN 9 Banjar 

b. Dokumen mengenai Sejarah singkat perkembangan MIN 9 Banjar! 

c. Dokumentasi tentang Visi dan Misi MIN Banjar! 

d. Dokumentasi tentang Sarana dan Prasarana apa saja yang dimiliki MIN 

9 Banjar! 

e. Dokumentasi tentang jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di MIN 

9 Banjar! 

2.4 lembar hasil observasi 

1. Instrumen Observasi dengan Guru 

a. Guru memiliki modul yang memperhatikan kebutuhan siswa,  

b. Guru membuat kesepakatan kelas sebelum memulai pelajaran,  

c. Guru mengevaluasi secara berbeda   

d. Apakah guru menyiapkan Modul Pengajaran?   

e. Apakah guru menguasai bahan ajar?   

f. Guru mengakui kebebasan dalam belajar 

g. Guru dalam kegiatan Pendahuluan:   

- Guru memberikan motivasi sebelum pembelajaran dimulai  

- Guru menyiapkan absensi siswa   

- Guru menjelaskan Hasil Belajar yang diharapkan, Tujuan 

Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran,   

- Guru dapat mengelola lingkungan belajar   

h. Guru dalam kegiatan inti: 

- Guru menggunakan media bahan ajar yang inovatif   

- Guru memberikan contoh gerakan saat pembelajaran   

- Guru mengatur pemanasan   

- Guru Memberi kesempatan pada siswa untuk aktif dalam belajar  

- Guru dapat menciptakan kedisiplinan, ketertiban, dan keamanan 
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dalam melaksanakan proses pembelajaran,   

- Guru berbicara dengan sopan   

- Guru menyampaikan materi dengan baik 

- Guru menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran, 

- Guru memberikan kepada siswa untuk berkomonikasi dengan 

guru, dan sesama siswa,  

- Guru memberikan kepada siswa untuk kreatif untuk melaksanakan 

tugas, 

- Guru memberikan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat 

tentang materi yang sedang dibahas, dengan guru, sesama siswa 

dengan guru, sesama siswa mengemukakan  

i. Kegiatan Penutup 

- Guru menyimpulkan Pelajaran Bersama siswa, 

- Guru meminta siswa untuk merefleksikan Pelajaran yang baru 

dipelajari 

- Guru mengevaluasi praktik di lapangan saat pelaksanaan P5  

- Guru mengevaluasi dan memotivasi setelah mengajar,   

- Guru memberikan pekerjaan rumah untuk dikerjakan di rumah,  

- Guru menjelaskan sesuai dengan waktu yang ditetapkan, 

- Guru mengajak siswa berdoa sebelum mengakhiri Pelajaran, 

2. Instrumen Observasi dengan Siswa 

a. Siswa mengamati pelajaran dengan baik   

b. Siswa merasa sangat senang dan bersemangat saat belajar  

c. Siswa dapat dengan mudah menangkap Pelajaran 

d. Siswa memahami tujuan pembelajaran yang diberikan oleh guru 

e. Siswa bersedia mengerjakan tugas kegiatan Intrakurikuler, 

Ekstrakurikuler dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

f. Siswa mempersiapkan peralatan untuk pekerjaan proyek di setiap 

pelajaran 

g. Siswa dapat mengerjakan soal-soal latihan dari guru 
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2.5 lembar hasil wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA GURU KELAS IV 

MIN 9 Banjar 

Tema Wawancara : Perencanaan, Pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran 

kurikulum merdeka di MIN 9 Banjar   

 

1. Perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka 

Peneliti : Bagaimana cara mengkaji CP, TP dan ATP? 

Guru A : “CP itu kan kompetensi yang harus dicapai peserta didik, tetapi pemerintah 

sudah menyediakan itu. Walaupun begitu, saya juga perlu mengetahui 

kompetensinya apa, materi ajarnya, variasi juga yang meliputi strategi dan 

pendekatan pembelajaran menjadi tujuan-tujuan pembelajaran yang selanjutnya 

disusun diurutkan dari sederhana ke kompleks, mudah ke lebih sukar, konkret 

menuju abstrak. Nah urutan-urutan ini nanti sebagai alur tujuan pembelajaran. Saya 

sendiri menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan pemerintah, jadi saya 

tidak perlu lagi menyusun tujuan pembelajaran. Semuanya sudah tersedia disana. 

Hanya saja untuk pemetaan ATP, ada bagian-bagian yang akhirnya saya modifikasi 

lagi sesuai kebutuhan dikelas”.  

Guru B : “Guru perlu memahami CP, TP, dan ATP untuk mata pelajaran yang akan 

diajarkan agar dapat merencanakan pembelajaran yang sesuai. CP adalah 

kompetensi yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa di akhir fase pembelajaran, 

TP adalah target yang ingin dicapai oleh siswa setelah mengikuti satu atau beberapa 

kali pertemuan pembelajaran, dan ATP adalah rangkaian TP yang disusun secara 

sistematis dan logis di dalam fase pembelajaran untuk murid dapat mencapai CP 

tersebut. Analisis keterkaitan antara CP dan TP. Analisis keterkaitan antar-TP dalam 

satu fase dan antar-fase. Evaluasi apakah TP dan ATP dapat dicapai oleh siswa 

dalam kondisi dan waktu yang tersedia. Refleksikan hasil pengkajian dalam 

pembelajaran. Dengan mengkaji CP, TP, dan ATP secara cermat, guru dapat 

memastikan bahwa perencanaan pembelajaran yang disusunnya sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan”. 

Guru C : Guru dapat mempelajari CP, TP, dan ATP untuk mata pelajaran yang akan 

diajarkan melalui dokumen resmi dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

platform seperti Merdeka Mengajar, atau sumber daya lainnya. Pastikan setiap TP 

dapat mengukur pencapaian CP. Jika tidak, TP perlu dirumuskan ulang agar lebih 



116 

 

 

 

 

 

spesifik. Pastikan TP disusun secara logis dan berkesinambungan. Jika tidak, TP 

perlu ditata ulang agar lebih teratur. Pastikan TP dan ATP sesuai dengan 

perkembangan kognitif dan sosial-emosional siswa SD. Jika tidak, TP dan ATP 

perlu dimodifikasi agar lebih sesuai. Gunakan hasil pengkajian untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran dikelas. 

 

Peneliti : Mengapa guru memilih memodifikasi/menyesuaikan perangkat ajar yang 

telah disediakan pemerintah? 

Guru A : saya menyesuaikan  karena menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

saya di kelas mbak. Kelas saya itu jumlah peserta didiknya 30 orang. Jadi hal itu 

nantinya juga akan memudahkan saya untuk pembelajaran di kelas 

Guru B : Untuk menyesuaikan perangkat ajar dengan karakteristik siswa. Perangkat 

ajar yang disediakan pemerintah umumnya disusun secara umum dan dapat 

digunakan untuk semua siswa di Indonesia. Namun, setiap siswa memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, seperti tingkat kemampuan, minat, dan bakat. 

Oleh karena itu, guru perlu memodifikasi perangkat ajar agar sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

Guru C : Untuk menyesuaikan perangkat ajar dengan konteks pembelajaran. 

Perangkat ajar yang disediakan pemerintah disusun berdasarkan kondisi ideal. 

Namun, kondisi pembelajaran di setiap sekolah mungkin berbeda-beda. Misalnya, 

ketersediaan sarana dan prasarana, kondisi lingkungan belajar, atau bahkan budaya 

setempat. Oleh karena itu, guru perlu memodifikasi perangkat ajar agar sesuai 

dengan konteks pembelajaran. 

 

Peneliti : Apa saja persiapan guru dalam merencanakan pembelajaran? 

Guru A : Melihat materi apa besok yang sesuai dengan CP dan ATP saya, besok 

yang diajarkan itu apa, saya mempelajari itu. Kemudian saya menyiapkan modul 

ajar dan media yang dibutuhkan, LKPD yang dibutuhkan dan juga soal formatif 

yang dibutuhkan”.  

Guru B : Merumusan materi pembelajaran pada Materi pembelajaran terdapat isi 

pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa. Materi pembelajaran haruslah 

relevan dengan tujuan pembelajaran, tingkat perkembangan siswa, dan kondisi 

lingkungan. 

Guru C : melakukan pemilihan media pembelajaran dengan alat dan bahan yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 

Pemilihan media pembelajaran haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, metode pembelajaran, dan materi pembelajaran 
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Peneliti : Bagaimana  persiapan guru dalam merencanakan Asesmen pembelajaran? 

Guru A : Asesmen yang saya gunakan dikelas itu bermacam-macam mbak, tetapi 

seringnya yang saya gunakan pertanyaan secara lisan, quiz, atau asesmen formatif 

yang sudah tersedia di modul ajar yang saya gunakan. Kalau menggunakan asesmen 

yang di modul ajar, harus tetap saya cek terlebih dahulu pada saat memodifikasi 

modul ajar, apakah cocok atau tidak, sesuai atau tidak dengan kondisi kelas saya. 

Guru B : menggunakan asesmen formatif dan asesmen sumatif. Melaksanakan hal 

tersebut karena Asesmen formatif untuk memberikan umpan balik kepada siswa 

dalam memperbaiki proses belajarnya. Asesmen sumatif bertujuan mengukur 

pencapaian hasil belajar siswa. 

Guru C : Formatif seperti Pertanyaan lisan, Pertanyaan tertulis, Kerja kelompok, 

Tugas individu, Observasi. Dan Asesmen sumatif dilakukan dengan Ujian tulis, 

Ujian praktik, Portofolio, Proyek. Guru juga dapat menggunakan berbagai jenis 

asesmen secara kombinasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap 

tentang pencapaian hasil belajar siswa. 

 

Peneliti : Apakah didalam perencanaan guru juga menyiapkan media pembelajaran? 

Guru A : Iya mbak. Saya selalu menggunakan media pembelajaran untuk kelas saya 

sesuai materi pelajaran juga. Biasanya saya membuat media sendiri atau 

menggunakan media yang sudah ada.  

Guru B : Ya, dalam perencanaan pembelajaran, guru juga menyiapkan media 

pembelajaran. seperti Media cetak (buku, modul, dan brosur) Media audio (kaset, 

CD, dan radio). Media visual (gambar, foto, dan video).   Media audiovisual 

(televisi, komputer, dan proyektor) 

Guru C : alat atau bahan yang digunakan guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Iya menggunakan Media pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan bermakna, serta membantu siswa untuk memahami materi 

pembelajaran secara lebih mudah. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 

Peneliti : Bagaimana cara guru menyiapkan kondisi awal ketika pembelajaran 

dikelas? 

Guru A : pertama-tama saya menyiapkan kondisi fisik maupun psikis peserta didik 

terlebih dahulu, kemudian berdoa bersama, menyanyikan lagu Indonesia Raya, 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila, menanyakan kepada peserta didik apakah sudah 

sarapan atau belum, melakukan ice breaking, dan menanyakan materi yang sudah 

dipelajari. 
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Guru B : beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk menyiapkan kondisi awal 

ketika pembelajaran dikelas seperti Menyambut siswa dengan hangat dan ramah., 

Membuat suasana kelas yang nyaman dan kondusif, Melakukan apersepsi untuk 

membangkitkan motivasi dan kesiapan belajar siswa, Memastikan siswa siap 

mengikuti pembelajaran. 

Guru C : Guru dapat menyambut siswa dengan senyuman, sapaan, atau pertanyaan 

yang ramah, Guru dapat mengatur tata ruang kelas, pencahayaan, dan sirkulasi 

udara agar nyaman bagi siswa, Guru dapat melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan, bercerita, atau melakukan permainan, Guru dapat 

memeriksa kesiapan siswa dengan menanyakan apakah mereka sudah memahami 

materi yang akan dipelajari, apakah mereka memiliki pertanyaan, atau apakah 

mereka membutuhkan bantuan. 

 

3. Asesmen Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 9 Banjar 

Peneliti : Bagaimana cara guru merancang asesmen formatif, memilih instrumen 

dan cara pengolahannya? 

Guru A : Dengan bertanya secara lisan. Pengamatan selama proses formatif nanti 

akan dijadikan bahan dalam menentukan deskripsi dari nilai yang diperoleh peserta 

didik. Tidak semua asesmen formatif diujikan, sebagian juga saya gunakan sebagai 

umpan balik atau refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Guru B : Pemilihan instrumen asesmen formatif dan cara pengolahan hasil asesmen 

harus disesuaikan dengan tujuan asesmen, karakteristik siswa, materi pembelajaran, 

waktu yang tersedia, dan ketersediaan sumber daya. langkah dalam merancang 

asesmen formatif yaitu Menetapkan tujuan asesmen, Menentukan jenis asesmen, 

Menyusun instrumen asesmen, Melaksanakan asesmen, Mengolah dan 

menganalisis hasil asesmen. Cara memilih Instrumen asesmen formatif harus 

dipilih dengan cermat agar dapat memberikan informasi yang akurat dan bermakna. 

Cara pengolahan Hasil asesmen formatif dapat diolah dan dianalisis dengan 

berbagai cara. 

Guru C : Asesmen formatif perlu dilakukan selama proses pembelajaran untuk 

menilai kemajuan belajar siswa. bertujuan memberikan umpan balik kepada siswa, 

guru, dan orang tua/wali agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Peneliti : Bagaimana cara guru merancang asesmen sumatif, memilih instrumen dan 

cara pengolahannya? 

Guru A : Untuk asesmen sumatif, sekolah mengadakan tiap akhir semester 

mbak.Saya seringnya menggunakan tes tertulis. Misal soal esai bahasa indonesia 

10 butir, kemudian untuk perhitungannya nilai yang diperoleh dibagi nilai 
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maksimal dikali seratus, itulah nilai peserta didik. Nanti sumatif ini dijadikan nilai 

akhir dalam pelaporan. Saya merancang asesmen ini sesuai kebutuhan peserta didik 

dikelas. 

Guru B : langkah dalam merancang asesmen sumatif yaitu Menetapkan tujuan 

asesmen, Menentukan jenis asesmen, Menyusun instrumen asesmen, 

Melaksanakan asesmen, Mengolah dan menganalisis hasil asesmen. Instrumen 

asesmen sumatif harus dipilih dengan cermat agar dapat memberikan informasi 

yang akurat dan bermakna. Hasil asesmen sumatif dapat diolah dan dianalisis 

dengan berbagai cara.  

Guru C : Pemilihan instrumen asesmen sumatif dan cara pengolahan hasil asesmen 

harus disesuaikan dengan tujuan asesmen, karakteristik siswa, materi pembelajaran, 

waktu yang tersedia, dan ketersediaan sumber daya 
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Lampiran 3. BAB IV 

Gambar 4.1 Alur tujuan Pembelajaran (hal 79) 
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Gambar 4.2 Media Pembelajaran MIN 9 Banjar (hal. 85) 

 

Gambar 4.3 Sertifikat Guru (hal 86) 
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Gambar 4.4 Rubik Penilaian (hal 96) 
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Lampiran 4. Modul Ajar 
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Lampiran 5 Asesmen  
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
wawancara wali kelas 4A  wawancara wali kelas 4B 

   

 

 

 
wawancara wali kelas 4C  Observasi 
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Lampiran 7. Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8. Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 10. Surat Persetujuan Riset dari Dosen Pembimbing 
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Lampiran 11. Surat izin riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 12. Surat keterangan selesai riset dari MIN 9 Banjar 
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Lampiran 13. Catatan Konsultasi dengan Dosen Pembimbing 
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